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ABSTRAK 

 

Lovri Dahliana            : Kontribusi End-User Computing Satisfaction Terhadap 

Kepuasan Pengguna Website Portal Akademik pada Sistem 

Smart Campus Universitas Negeri Padang 

 

 

           Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi End-User 

Computing Satisfaction (EUCS) terhadap kepuasan pengguna akhir website Portal 

Akademik di UNP. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelsional expo-

facto. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak dan berkelompok serta 

proporsional (Proportionate Stratified Random Sampling). Data jumlah jumlah 

pengguna akhir website Portal Akademik  diperoleh dari kepala puskom UNP, data  

dimensi EUCS yang merupakan faktor-faktor  seperti content, accuracy, format, easy 

of use, tiimeliness yang menjadi variabel dalam penelitian ini  dikumpulkan melalui 

angket dengan menggunakan skala likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Kemudian data dianalisis menggunakan metode statistik untuk dianalisis 

pengaruhnya. Hasil analisis data menunjukkan :  variabel Content (isi), Accuracy 

(akurasi), Format (bentuk), Easy of use (kemudahan penggunaan) dan Timeliness 

(ketepatan waktu) secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 92,70% 

terhadap kepuasan pengguna website Portal Akademik di UNP. Jadi dapat 

disimpulkan faktor content, accuracy, format, easy of use, timeliness memiliki 

kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal Akademik UNP, apabila 

kualitas dari website Portal Akademik UNP yang di lihat dari kelima faktor content, 

accuracy, format, easy of use, timeliness ditingkatkan maka kepuasan pengguna akhir 

website Portal Akademik yaitu dosen dan mahasiswa juga akan meningkat. 

 

Kata Kunci :  Website Portal Akademik, End-User Computing Satisfaction (EUCS), 

content, accuracy, format, easy of use, timeliness, kepuasan pengguna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Perkembangan teknologi informasi saat ini telah berkembang dengan 

sangat pesat yang ditandai dengan penggunaan komputer sebagai sarana 

pendukung kegiatan manusia dalam melakukan aktivitas. Seiring dengan  

perubahan waktu, banyak usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas kehidupaan manusia salah satunya dengan memanfaatkan dan 

mengoperasikan sistem informasi yang berbasiskan komputer. Keperluan 

untuk memperoleh informasi semakin penting, sehingga diperlukan  sebuah 

teknologi agar informasi yang diperoleh dapat diterima dengan cepat ( Slamet 

2010:3). 

   Perkembangan teknologi telah mengubah cara hidup masyarakat 

seluruh dunia dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Keberadaan dan 

peranan teknologi informasi di semua sektor kehidupan tanpa sadar telah 

membawa dunia memasuki era globalisasi. Fenomena yang sangat dekat 

dengan kehidupan di negara–negara secara langsung maupun tidak langsung 

mengharapkan terjadinya sebuah interaksi masyarakat yang jauh lebih efektif 

dan efisien dibandingkan dengan sebelumnya. 

  Era globalisasi telah membuka isolasi batasan antar negara yang selama 

ini berlaku terutama yang berhubungan dengan politik, ekonomi, budaya, 

pendidikan, dan hukum. Semakin cepatnya informasi mengalir dari suatu 

tempat ke tempat lain. Pengabungan antara teknologi computer dan teknologi 
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informasi telah menghasilkan suatu revolusi di bidang sistem informasi yaitu 

era globalisasi informasi yang memberikan gambaran tentang tidak ada yang 

dapat menahan laju perkembangan teknologi informasi. 

  Perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan manusia terhadap 

informasi yang cepat dan tepat telah mempengaruhi segala sektor kehidupan 

dan pola pikir masyarakat. Salah satu bidang yang paling di kenal adalah 

bidang pelayanan administrasi. Sebelum berkembangnya teknologi informasi, 

metode pelayanan administrasi yang dilakukan masih bersifat manual. 

Pelayanan administrasi tersebut membutuhkan waktu yang lama dan 

membutuhkan biaya yang cukup besar . Selain itu metode manual ini juga 

sudah tidak relevan lagi dengan kebutuhan masyarakat yang semakin 

meningkat sehingga terlihat tidak efektif dan efisien. 

  Perubahan pola pikir menyebabkan masyarakat semakin maju dan 

pintar, sehingga berpengaruh terhadap sikap mereka dalam menunjang 

kebutuhan dibidang ekonomi, sosial, pendidikan, pelayanan kesehatan dan 

sebagainya. Sekarang sudah banyak  sistem informasi yang bisa dimanfaatkan 

untuk menunjang kebutuhan masyarakat salah satu sistem informasi yang 

sekarang ini berkembang dengan pesat yaitu sistem informasi manajemen 

(SIM).  

  SIM mulai berkembang pada tahun 1960-an sebagai akibat dari 

meningkatnya kecepatan dan kekuatan komputer.  Menurut Darmawan dan 

Fauzi (2013:19) menyatakan bahwa “perkembangan SIM membuat  

penambahan kekuatan dan kecepatan komputer telah mendorong para 
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manager untuk tidak hanya menggunakan komputer sebagai alat untuk 

mempercepat dan meningkatkan akurasi pengolahan data, tetapi para manager 

berpikir bahwa kecepatan dan akurasi bukan segalannya, yang penting adalah 

informasi yang dihasilkan harus berkualitas dan dapat digunakan secara 

efektif”. 

   Informasi haruslah relevan, tepat waktu, akurat dan lengkap. Perubahan 

yang terjadi dari konsep data prosesing sistem ke sistem informasi 

managemen pada dasarnya adalah dalam kepentingan. Saat konsep prosesing 

sistem digunakan, penekanan lebih banyak ke masalah bagaimana 

mempercepat pengolahan data dan meningkatnya akurasi sedangkan pada 

konsep sistem informasi managemen penekanan lebih banyak kepada kualitas 

informasi. SIM menjadi suatu sistem informasi yang dimanfaatkan dalam 

segala aspek kehidupan sehingga kemudian  banyak  bermunculan sistem 

informasi managemen, seperti sisten informasi eksekutif (SIE), sistem 

informasi keuangan, sistem informasi  pendidikan dan lain sebagainya  

  Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan universitas di Sumatera 

Barat  yang mengelola 7 Fakultas yaitu Fakultas Teknik (FT), Fakultas Bahasa 

dan Seni (FBS), Fakultas Ilmu Pendidikan (FIB), Fakultas Ilmu Keolahragaan 

( FIK), Fakultas Ekonomi ( FE), Fakultas Matematika dan IPA ( FMIPA), dan 

Fakultas Ilmu Sosial (FIS). Sehingga untuk memenuhi kebutuhan dalam 

proses administrasi dan proses manajemen di semua Fakultas yang saling 

terintegrasi, maka UNP  telah  menerapkan sebuah  sistem informasi yang 
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dikenal dengan istilah sistem smart campus yang merupakan suatu contoh 

sistem aplikasi yang menerapkan konsep SIM.  

  Pada mulanya UNP menerapkan cara manual dalam manajemen  

seluruh kebutuhan administrasi dalam manajemen data untuk kebutuhan 

seluruh civitas akademika di UNP. Manajemen yang digunakan masih bersifat 

manual, sehingga masih kurang bisa dalam menjawab tantangan zaman dan 

terkesan tertinggal dari modernitas. Berdasarkan hasil wawancara pada salah 

seorang programer di Pusat komputer UNP (Puskom), Muhammad Amin 

mengatakan  “Sistem manual  tersebut sudah tidak relevan lagi dengan 

keadaan UNP yang semakin berkembang dan dengan jumlah mahasiswa 

37.335 orang dan 1252 orang  Dosen tentu sistem manual juga sudah tidak 

relevan lagi”. Sistem manual ini memiliki banyak kekurangan yaitu 

penggunaan waktu yang lama, tenaga kerja yang banyak, biaya yang 

dibutuhkan sangat besar serta lebih rentan terjadi kesalahan (Pusat Komputer 

UNP 2014) . 

  Sejak tahun akademik 2008/2009, UNP mengambil kebijakan untuk 

mengimplementasikan sistem online yang dikenal dengan  sistem smart 

campus. Sistem smart campus  yang ada di UNP saat ini merupakan sebuah 

sistem yang mengintegrasikan  beberapa  subsistem seperti sistem informasi 

registrasi, sistem informasi perpustakaan, digital library, sistem informasi 

akademik, sistem informasi alumni, sistem informasi eksekutif, sistem 

informasi managemen pegawai, e-learning, sistem informasi karir dan website 

UNP. Sistem smart campus ini dikembangkan untuk memberikan kemudahan 
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administrasi, manajemen pendidikan dan pengajaran serta dapat mempercepat 

dalam memenuhi kebutuhan dan keakuratan informasi yang diperlukan oleh 

seluruh lingkungan civitas akademika dan memberikan pelayanan yang lebih 

mudah kepada dosen dan mahasiswa dalam administrasi perkuliahan (http 

://puskom.unp.ac.id.Pelatihan smart campus,  2008). 

  Setelah dilakukan studi literatur  di UNP dan wawancara terhadap  

programer di Puskom UNP,  sistem smart campus menyajikan sistem untuk 

pengelolaan mahasiswa sejak awal registrasi hingga wisuda. Informasi nilai, 

biodata, jadwal perkuliahan, yang semuanya terdokumentasi dengan baik dan 

lengkap dalam sistem smart campus yang sekarang diterapkan di UNP. Selain 

itu sistem smart campus  juga berperan dalam manajemen dosen sehingga 

mudah dalam proses perkuliahan dan integrasi dengan element lainya seperti 

mahasiswa dan administrasi. Smart campus  yang ada di UNP juga membantu 

dalam manajemen keuangan, dan administrasi peguruan tinggi yang lengkap 

dan mudah digunakan. UNP sebagai sebuah universitas yang telah 

menerapkan sistem smart campus  memberikan sebuah gambaran tentang 

pemanfaatan teknologi informasi di bidang pendidikan. 

  Kemudian dalam sebuah pengembangan SIM, para pemakai sistem 

informasi sebagian besar merupakan orang yang hanya akan menggunakan 

sistem informasi yang sudah dikembangkan. Kemudian menurut Darmawan 

dan Fauzi  (2013:93) menyatakan bahwa “End-user  dari sebuah sistem 

informasi biasannya kurang memperhatikan yang dikeluarkan serta manfaat 

yang diperoleh dibandingkan dengan pemilik sistem informasi”. Perhatian dari 
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end-user  sistem informasi tersebut adalah bagaimana agar sistem informasi 

dapat membantu menyelesaikan pekerjaannya Sehingga kemudian dikenal 

istilah end-user  computing  digunakan untuk menjelaskan pengembangan 

sistem komputer oleh orang yang menggunakan output dari sistem tersebut.  

  Dosen dan mahasiswa di UNP  sebagai end-user   memiliki  peranan 

penting dalam melakukan penilaian terhadap  sistem smart campus  yang 

sudah  diterapkan di UNP sampai saat sekarang ini.  Dosen sebagai end-user  

menggunakan website Portal Akademik dalam pengentrian nilai mahasiswa, 

mahasiswa yang terdaftar pada matakuliah yang diajarnya sementara itu 

mahasiswa UNP  sebagai end-user  juga terlibat langsung dalam penggunaan 

website Portal Akademik dalam melakukan  pengisian KRS secara online, 

melihat lembar hasil studi (LHS), melihat informasi mata kuliah yang 

ditawarkan, dan informasi penting lainnya. 

  Menurut Darmawan dan Fauzi (2013:15) “sebuah SIM dalam 

pengembangannya merupakan tanggung jawab bersama antara pemakai (end-

user ) dan pengembang sistem informasi. Keterlibatan faktor manusia dalam 

pengembangan SIM menunjukkan bahwa manusia sebagai brainware 

khususnya end-user memiliki peranan yang penting dalam proses 

pengembangan SIM, namun mengembangkan sistem dengan melibatkan 

manusia sebagai pengguna sistem masih belum banyak dilakukan”. Menyadari 

akan kepuasan pemakai akhir  atau end-user  sebuah sistem sangat dibutuhkan 

dalam pengembangan sistem smart campus  khususnya  website akademik 

yaitu Portal Akademik telah diterapkan di UNP selama 6 tahun terakhir dan 



7 

 

 

salah satu metode yang  telah  banyak digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan pengguna sebuah sistem  informasi dan aplikasi adalah dengan 

metode End-user Computing Satisfaction ( EUCS). Metode ini digunakan 

untuk membandingkan antara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem 

informasi yang dilihat dari aspek penggunaan teknologi oleh pengguna akhir 

sebuah sistem. 

  Wawancara yang dilakukan pada programer sistem smart campus   di 

Puskom, Muhammad Amin menerangkan bahwa “saat sekarang ini terus 

dilakukan pengembangan terhadap sistem smart campus yang sudah 

diimplementasikan di UNP saat ini yang sesuai dengan kebutuhan dari UNP, 

salah satu contohnya adalah dengan pengembangan website portal2 oleh tim 

ICT dan programer di UNP ”. Website Portal Akademik (portal.unp.ac.id) 

yang di bangun oleh Gamatechno sebagai developer dari sistem smart campus 

masih memiliki beberapa kekurangan dari faktor keamanan sistem, kenyataan 

akan kondisi server yang sering kali tidak mampu menampung jumlah 

pengguna website Portal Akademik yang sangat banyak dan lain sebagainya. 

Sehingga dengan dikembangkannya website portal2 merupakan suatu 

gambaran tentang pengembangan sebuah sistem ke arah yang lebih baik dan 

sesuai dengan kebutuhan dari pengguna website Portal Akademik. Kemudian  

dapat dipahami bahwa website Portal Akademik  di katakan dapat diandalkan 

apabila memiliki kualitas yang baik, memenuhi kebutuhan dari sistem yang 

diharapkan, dan mampu memberikan kepuasan pada pemakainya terutama 
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bagi  dosen, mahasiswa dan seluruh civitas akademika di UNP sebagai 

pengguna sistem smart campus. 

  Kepuasan pemakai  yang dikenal dengan  end-user satisfaction menjadi 

salah satu indikator dari keberhasilan pengembangan sebuah sistem informasi. 

Pengukuran terhadap kepuasan pemakai diharapkan nantinya sistem bisa 

dikembangkan lagi untuk memperbaiki kualitas sistem untuk mendukung 

proses kelancaran administrasi khususnya pada bidang akademik  dengan  

mengakses website Portal Akademik, dibutuhkan peningkatan kinerja dan 

kualitas website Portal Akademik  dengan memberikan suatu bentuk kepuasan 

bagi  pengguna akhir  website Portal Akademik di UNP. Kemudian dari survei 

awal  dan studi literatur yang telah dilakukan,  keterbatasan jumlah programer 

pengembang sistem di UNP juga menjadi salah satu alasan penelitian ini 

dilakukan serta  belum ada penelitian yang dilakukan menyangkut kepuasan 

dosen dan mahasiswa  terhadap sistem informasi akademik khususnya website 

Portal Akademik di UNP. 

  Oleh sebab itu,  Peneliti ingin melakukan  penelitian terhadap  

pengguna dari  website Portal Akademik di UNP. Berdasarkan dari latar 

belakang masalah tersebut maka dilakukanlah penelitian tentang “Kontribusi 

End-user Computing Satisfaction Terhadap Kepuasan Pengguna Website 

Portal Akademik  pada Sistem Smart Campus  Universitas Negeri Padang” 
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B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan cara manual yang sudah tidak relevan dengan kebutuhan 

manusia yang terus berkembang dan meningkat. 

2. Peranan  pengguna akhir website Portal Akademik masih belum secara 

maksimal dilibatkan dalam pengembangan website Portal Akademik di 

UNP. 

3. Keterbatasan website Portal Akademik (portal.ac.id) yang dikembangkan 

oleh developer yang memiliki beberapa kekurangan dalam menyediakan 

layanan secara online. 

4. Belum diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi  kepuasan pengguna 

akhir website Portal Akademik UNP pada sistem smart campus  UNP 

C.  Batasan Masalah  

           Untuk memperoleh ruang lingkup yang lebih jelas, dan adanya  

keterbatasan waktu, maka penelitian  dibatasi pada : 

1. Kontribusi dimensi end-user computing satisfaction terhadap kepuasan   

pengguna akhir website Portal Akademik  pada sistem smart campus di 

Universitas Negeri Padang.  

2. Website Portal Akademik  UNP yang akan digunakan sebagai objek pada 

penelitian ini portal2 karena saat ini pengembangan dilakukan pada 

website portal2. 
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3. Populasi dalam penelitian ini adalah  dosen dan  mahasiswa  UNP sebagai 

end-user dari website Portal Akademik. 

D. Rumusan Masalah 

           Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Seberapa besar kontribusi  dimensi end-user computing satisfaction 

terhadap kepuasan pengguna website Portal Akademik dalam memberikan 

pelayanan akademik  di UNP? 

2. Seberapa besar kontribusi faktor isi, akurasi, bentuk, kemudahan 

pemakaian dan ketepatan waktu terhadap kepuasan  pengguna website 

Portal Akademik di UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

         Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kontribusi dimensi end-user computing terhadap  

kepuasan pengguna akhir website Portal Akademik di UNP  

2. Untuk mengetahui kontribusi faktor isi, akurasi, bentuk, kemudahan 

pemakaian, dan ketepatan waktu sebagai bagian dari instruemen EUCS  

terhadap kepuasan pengguna website Portal Akademik UNP 
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F. Manfaat Penelitian 

                Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat, diantaranya: 

1. Sebagai informasi bagi pengembang ICT di UNP  dalam mengembangkan 

sistem smart campus  khususnya pada website Portal yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna akhirnya. 

2. Sebagai gambaran  tentang kualitas website Portal Akademik UNP dalam 

memberikan pelayanan kepada  mahasiswa  yang di lihat  dengan dimensi 

end-user computing satisfaction 

3. Untuk mengetahui  kualitas dari website portal akademik dan mengetahui 

kekurangan dari website Portal Akademik dalam pelayanan akademik 

online di UNP sehingga dapat diperbaiki 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

          Teori yang akan diuraikan dalam kajian teori ini adalah sebagai 

berikut: (1) Hakikat Sistem dan Informasi, (2) Sistem Informasi Manajemen, (3) 

Sistem Informasi Manajemen pada Manajemen Organisasi, (4) Sistem Smart 

Campus UNP, (5) Peranan Informasi dalam Pemecahan Masalah Manajemen, (6) 

Audit Teknologi Informasi (7) End-User Computing Satisfaction (8) Kepuasan 

Pengguna Sistem 

A.   Hakikat Sistem dan Informasi  

1. Pengertian Sistem dan Informasi 

 Pengertian sistem secara sederhana menurut Hanif (2007:3) adalah 

“sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel–variabel 

yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan bergantung sama lain”. 

Menurut Hanif (2007:4) mendefenisikan “sistem merupakan seperangkat 

elemen yang digabungkan satu dengan yang lainnya untuk suatu tujuan 

bersama”. Berdasarkan beberapa defenisi tentang sistem yang 

dikemukakan oleh para ahli tersebut maka gambaran sebuah sistem adalah 

gabungan dari beberapa elemen atau komponen yang memiliki peranan 

masing-masing dan saling bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan yang 

sama. Menurut Hanif (2007:4) menerangkan bahwa sistem terdiri dari 

unsur-unsur seperti masukan (input), pengolahan (processing), serta 

keluaran (output). Sementara itu menurut Gapspert  ada empat ciri pokok 

sebuah sistem yaitu beroperasi dalam suatu lingkungan, terdiri dari unsur-
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unsur, ditandai dengan saling berhubungan, dan mempunyai satu fungsi 

atau tujuan utama. 

 Kemudian Hanif (2007:4) mendefenisikan “sistem merupakan 

sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk 

mencapai suatu tujuan”.  

    

 

 

Gambar 1. Model sistem 

 

     Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa sistem atau pendekatan 

sistem minimal harus mempunyai empat komponen yaitu masukan, 

pengolahan, keluaran, dan balikan atau control. Antara semua komponen 

tersebut saling berkaitan dan membentuk sebuah kesatuan. Menurut Hanif 

(2007:5) defenisi “informasi adalah data yang telah diolah menjadi 

sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan saat ini atau mendatang”. Sistem dan informasi 

merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak   dapat dipisahkan dari 

suatu organisasi, melalui pengembangan sistem yang baik dan 

pengelolaan informasi yang terarah maka akan membantu sebuah 

organisasai dalam mencapai tujuannya. Kerjasama dari semua komponen 

sistem informasi akan membantu pengelolaan data sebuah organisasi 

dengan lebih efektif dan efisien. 

 

Input  Processing Output 
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2. Stakeholder Sistem Informasi 

 Menurut Hanif (2007:16) menjelaskan stakeholder adalah “orang 

yang memiliki kepentingan tertentu pada suatu kegiatan bisnis di dalam 

pengembangan suatu sistem informasi”. Kemudian Whitten et.al dalam 

Hanif (2007:16) membagi stakeholder pada pengembangan sistem 

informasi menjadi : 

1) Manajer sistem informasi 

2) Analisis sistem 

3) Programer 

4) Pengguna Akhir ( end-user ) 

5) Supporting end-user 

6) Manajer bisnis 

7) Teknisi sistem informasi dan lainnya. 

 

 Stakeholder dalam sebuah sistem informasi memiliki peranan yang 

sangat penting. Hal ini terlihat dari fungsi masing-masing stakeholder 

tersebut dalam pengembangan sebuah sistem informasi. Sebuah sistem 

informasi yang sedang berjalan dalam sebuah organisasi akan 

membutuhkan suatu pengembangan dari waktu ke waktu sesuai dengan 

kondisi dan situasi dari kebutuhan organisasi tersebut sehingga sistem 

yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan dari organisasi terssebut. 

Selain itu dari ketujuh stakeholder yang dikemukakan oleh ahli, salah 

satunya adalah pengguna akhir atau end-user yang juga ikut berperan 

dalam pengembangan sebuah sistem informasi. 

3. Kualitas Sistem Informasi 

 Kualitas sebuah sistem dapat didefenisikan sebagai sebuah 

gambaran tentang bagaiman sebuah produk atau sistem mampu 
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memenuhi kebutuhan dari pengguna sistem tersebut. Kualitas sistem ini 

memperlihatkan bagaimana kualitas dari hardware dan software dalam 

sistem tersebut. Menurut Hanif (2007:7) mengambarkan kharakteristik 

sistem yang buruk sebagai berikut: 

1) Tidak memenuhi kebutuhan pengguna 

2) Memiliki performance dan tampilan yang buruk 

3) Reliabelitas yang rendah 

4) Kegunaan (usability) yang rendah 

5) Memiliki beberapa kesulitan karena penjadwalan yang buruk, 

over budget dan lain sebagainya 

 

    Sementara itu kualitas dari sebuah informasi memperlihatkan 

tentang hasil dari sistem informasi menyangkut nilai, manfaat (usability) 

atau kebergunaan informasi, relevansi dan urgensi dari informasi tersebut. 

Sebuah informasi yang baik memenuhi beberapa kriteria seperti 

keakuratan informasi, ketepatan waktu, kelengkapan informasi dan 

penyajian informasi yang baik. Kemudian menurut  Deni dan Fauzi 

(2012:14) “kualitas sebuah informasi tergantung pada 4 hal yaitu 

informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timely basic), relevan 

(relevance), dan kelengkapan”. 

1) Akurat, akurat dapat diartikan sebagai informasi harus bebas dari 

kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Selain itu, 

akurat juga berarti harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi 

juga harus terbebas dari gangguan yang dapat mengubah atau merusak 

informasi. 

2) Tepat waktu, tepat waktu diartikan sebagai informasi yang tepat waktu 

dalam pendistribusian pada pengguna. Informasi yang akan 
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disampaikan harus sampai tepat waktu supaya dalam pengambilan 

keputusan dari maksud informasi bisa cepat dilaksanakan. 

3) Relevan, relevan dimasksudkan sebagai suatu gambaran tentang 

informasi yang disampaikan memiliki manfaat bagi pemakainya. 

Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang atau suatu pemakai akan 

berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan ini bisa dilihat dagi 

kegunaan informasi, pemakai, kondisi atau keadaan dan waktu. 

4) Kelengkapan, sebuah inforamasi harus menyajikan gambaran lengkap 

dari suatu masalah atau suatu penyelesaian. Namun, informasi yang 

dapat disajikan jangan sampai berlebihan atau biasa dikenal dengan 

information overload sehingga informasi harus sesuai dengan 

kebutuhan pemakainya.  

4. Tujuan Sistem Informasi  

 Sistem informasi yang mengolah data menjadi informasi memiliki  

tujuan yaitu: 

a. Menyajikan informasi yang digunakan untuk mendukung pengambilan  

sebuah keputusan  

b. Menyajikan informasi  yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

operasional sehari-hari yang berjalan di dalam organisasi tersebut. 

c. Menyajikan informasi yang berkaitan dengan kepengurusan 

(administrasi) dalam sebuah organisasi atau perusahaan sehingga akan 

memberikan kemudahan dalam proses administrasi dalam sebuah 

perusahaan. 
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B. Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

1. Pengertian SIM 

 Sistem informasi manajemen (SIM) mulai berkembang pada tahun 

1960-an sebagai akibat dari semakin meningkatnya kecepatan dan 

kekuatan komputer. Manajemen dipandang sebagai upaya atau proses 

pencapaian tujuan dengan menggunakan keahlian orang lain. Bila 

perusahaan pada suatu saat memiliki suatu keinginan untuk mencapai satu 

tujuan tertentu, yang penting diperhatikan di sini adalah tujuan tersebut 

harus didefinisikan terlebih dahulu dengan jelas.  

 Menurut Deni dan Kunkun Fauzi (2013:13) manajemen dapat 

dikatakan sebagai “suatu kegiatan pengelolaan yang dimulai dari analisis 

kebutuhan, perencanaan, pengorganisasian, pengontrolan, dan penilaian”. 

Kemudian menurut Henry Fayol dalam Deni dan  Kunkun Fauzi (2013:11) 

menyatakan bahwa peranan manajemen terdiri dari lima tingkatan, yaitu 

perencanaan, pengawasan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengoordinasian. SIM selalu berhubungan dengan pengolahan informasi 

yang didasarkan pada komputer (computer-based information processing). 

Akhirnya SIM dapat didefenisikan sebagai suatu alat untuk menyajikan 

informasi dengan cara sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi 

penerimanya. Menurut Murdic dan Roos ( 1993) tujuan dari SIM adalah 

sebagai berikut: 

1) Menyajikan informasi guna pengambilan keputusan pada 

perencanaan, pemrakarsaan, pengorganisasian, pendendali- an  

kegiatan operasi subsistem suatu perusahaan 

2) Menyajikan sinergi organisasi pada proses. 
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3) Sehingga sistem informasi berdasarkan kepada konsep Input, 

Processing dan Output yang dikenal dengan IPO. 

 

2. Komponen SIM 

 Stair dalam Hanif (2007:11) menjelaskan bahwa sistem informasi 

manajemen yang merupakan informasi  berbasis komputer (CBIS)  dalam 

suatu organisasi terdiri dari komponen-komponen berikut: 

1) Perangkat keras, yaitu perangkat keras yang menjadi komponen 

untuk melengkapi kegiatan memasukkan data, memproses data, 

dan keluaran data. 

2) Perangkat lunak, yaitu program dan instruksi yang diberikan ke 

komputer 

3) Database, yaitu kumpulan data dan informasi yang 

mengorganisasikan sedemikian rupa sehingga mudah diakses 

oleh pengguna sistem informasi. 

4) Telekomunikasi, yaitu komunikasi yang menghubungkan 

antara pengguna sistem dengan sistem computer secara 

bersama-sama ke dalam suatu jaringan kerja yang efektif. 

5) Manusia, yaitu personal dari sistem informasi, meliputi 

manajer, analis, programmer, operator, pengguna akhir dan 

bertanggung jawab terhadap perawatan sistem. 

 

 Sehingga dari beberapa penjelasan tentang komponen SIM di atas 

menunjukkan bahwa SIM merupakan sebuah gabungan dari beberapa 

elemen-elemen, subsistem, serta manusia yang memiliki fungsi masing-

masing dan  saling berkaitan dalam sebuah organisasi yang memiliki 

tujuan yang sama.  

C.  Sistem Informasi Manajemen pada Manajemen Organisasi 

  Menurut Budi (2002:162) mengemukakan bahwa “sistem informasi 

dalam proses manajemen sangat berkaitan erat dengan manajemen”. 

Sehingga defenisi manajemen meliputi fungsi manager, perencanaan, 

pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian yang semuanya 
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tergabung dalam satu proses. Untuk mendukung proses manajemen tersebut 

dibutuhkan sistem informasi yang menjadi poros untuk mengalirkan 

informasi dengan lancar supaya proses-proses tersebut dapat berlangsung 

secara berkesinambungan dan teratur. Kegiatan manajemen yang mencakup 

perencanaan, pengendalian, kepemimpinan serta pengorganisasian akan 

diintegrasikan dalam sebuah sistem informasi yang membantu dalam proses 

manajemen dalam organisasi tersebut. 

  Menurut Deni dan Fauzi (2013:183) IRM adalah “aktivitas yang 

dijalankan oleh manager pada semua tingkatan dalam perusahaan dengan 

tujuan mengidentifikasi, memperoleh, dan mengelola sumber daya informasi 

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai (end-user)”.  

  IRM berkembang jika perusahaan berusaha memanfaatkan informasi 

sebagai untuk mencapai keunggulan kompetitif, para eksekutif menyadari 

jasa informasi sebagai area bisnis utama, menerima manajer jasa informasi 

dalam lingkungan elite mereka, memperlihatkan sumber daya informasi saat 

membuat perencanaan strategis, terdapat rencana strategis sumber daya 

informasi yang formal dan membahas end-user-computing. Menurut Deni 

dan Kunkun Fauzi (2013:183) IRM memiliki beberapa komponen dalam 

penerapannya : 

1) Lingkungan perusahaan, komponen lingkungan memberikan 

pengaruh untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. 

2) Eksekutif perusahaan, komponen eksekutif ini disertakan Chife 

Information Officer (CIO). Eksekutif perusahaan yang 

mengarahkan perusahaan mencapai tujuannya dalam bentuk 

perencanaan strategis. 

3) Bidang atau area fungsional, jasa informasi disertakan sebagai 

suatu bidang fungsional utama, dan setiap bidang bersama-sama 
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mengembangkan rencana-rencana strategis yang mendukung 

rencana strategis perusahaan.  

4) Sumber daya informasi, rencana strategis sumber daya informasi 

mengambarkan bagaimana semua sumber daya informasi 

diperoleh dan dikelola. 

5) Pemakai, data dan informasi mengalir antara sumber daya 

informasi dan para pemakai. Sebagian pemakai ikut serta dalam 

end-user-computing 

 

 Kelima komponen tersebut akan saling berhubungan dalam sebuah 

pengelolaan sumber daya sistem informasi atau SIM dan keterkaitan satu 

sama lain akan memberikan gambaran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Manajemen sumber daya informasi-IRM 
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  Gambar 2 di atas memperlihatkan tingkatan sistem mempengaruhi 

manajemen sumber daya informasi. Lingkungan membentuk supersistem 

perusahaan. Manajer perusahaan pada tingkat puncak merencanakan 

strategis yang mendorong perusahaan sebagai suatu sistem dalam mencapai 

tujuannya.  

D. Sistem Smart Campus Universitas Negeri Padang 

 Sistem smart campus Universitas Negeri Padang (UNP)  merupakan 

sebuah sistem yang  memeliki peran penting dalam proses manajemen 

administrasi seluruh civitas akademika di UNP. Sistem smart campus  

sebagai sebuah sistem yang di dalamnya terintegrasi beberapa sistem 

informasi seperti sistem informasi registrasi, sistem informasi akademik, 

sistem informasi perpustakaan (sipus), sistem informasi alumni, sistem 

informasi karir, pengelolaan transaksi keuangan (E-payment/ Banking), 

digital library, website UNP yaitu Portal Akademik, Sistem informasi 

eksekutif, sistem informasi kepegawaian, sistem informasi beasiswa, dan  e-

learning.  

 Berikut ini penjelasan dari sistem informasi yang terdapat pada 

smart campus UNP: 

1. Sistem informasi registrasi 

Sistem informasi registrasi ini digunakan dalam memberikan 

kemudahan untuk proses pendaftaran secara online bagi calon 

mahasiswa UNP.  Sistem informasi registrasi dibedakan atas 2 yaitu 

sistem sireg merupakan sistem registrasi awal bagi mahasiswa baru 
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sedangkan sistem hersireg merupakan sistem untuk melakukan 

registrasi ulang bagi mahasiswa  baru yang telah diterima di UNP . 

2. Sistem informasi akademik (SIA) 

  Sistem smart campus  secara khusus sebagai intergrator informasi 

akademik yang berada di setiap unit akademik (program studi, jurusan, 

dan fakultas) dan sebagai sarana untuk komunikasi antar citivitas 

akademika di UNP. Sistem ini dibangun tentunya bertolak ukur dari 

kondisi eksistensi informasi akademik di kampus yang sangat beragam 

dan bervariasi sesuai dengan bentuknya, tujuan dan fungsinya. 

Menyadari akan kebutuhan sebuah sistem yang terintegrasi, maka 

membutuhkan sebuah website Portal Akademik yang akan 

mengintegrasikan informasi-informasi dengan tujuan mempermudah 

akses publik. Sistem Informasi Akademik sebagai sebuah aplikasi yang 

dibangun untuk mendukung proses administrasi dan pengelolaan 

kegiatan akademik di UNP. Penerapan aplikasi ini membangun sistem 

informasi akademik yang terpadu, terkelola dan akses secara online 

(real time) sehingga mampu menjadi solusi terbaik bagi kemajuan UNP.  

3. Sistem informasi perpustakaan 

Sistem informasi perpustakaan merupakan sebuah sistem yang  

mengatur semua hal yang berkaitan dengan  kepustakaan UNP.  

4. Sistem informasi alumni 

Sistem informasi yang digunakan untuk pengelolaan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan alumni UNP. 
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5. Sistem informasi karir 

6. Sistem informasi pengelolaan transaksi keuangan (E-payment/  Banking) 

Sistem informasi pengelolaan transaksi keuangan yang berhubungan 

dengan pengelolaan keuangan di UNP, bekerja sama dengan bank 

Nagari dalam pengelolaan pembayaran SPP mahasiswa dan segala hal 

yang berkaitan dengan keuangan. 

7. Sistem informasi eksekutif 

8. Sistem informasi kepegawaian 

9. Sistem informasi beasiswa 

10. Website Portal Akademik UNP ( Portal dan Portal 2) 

Website Portal Akademik di UNP digunakan mahasiswa  untuk 

melakukan pengentrian Kartu Rencana Studi (KRS), mengakses hasil 

studinya secara online, proses registrasi mahasiswa baru,presireg dan 

juga sebagai informasi matakuliah yang ditawarkan setiap 

semesternya. Website Portal Akademik dapat diakses melalui berbagai 

teknologi dan layanan. Sehingga mahasiswa dan dosen dapat 

mengakses  website Portal Akademik di manapun selama masih 

terkoneksi ke internet karena  website Portal Akademik hanya dapat 

diakses secara online. 

  Website Portal Akademik di UNP terdiri atas 2 yaitu portal 

(portal.unp.ac.id) dan portal2 (portal2.unp.ac.id) . Saat ini tim ICT dan 

programer yang berada di Puskom UNP sedang melakukan 

pengembangan sistem dimana dilakukan “migrasi perlahan” dari portal 
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ke portal2 yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan sistem yang 

dibutuhkan oleh UNP saat ini. Selain itu pada website portal 2 

dilakukan beberapa pengembangan yang sebelumnya tidak ada pada 

portal seperti pada KRS sudah terdapat dosen pembimbing akademik 

(PA). 

a. Cara mengakses  website Portal dan  Portal 2  Akademik UNP 

Cara masuk ke dalam sistem website  Portal Akademik UNP adalah 

sebagai berikut: 

1) Login 

 Sebelum memasuki halaman utama Portal Akademik UNP,  

mahasiswa harus melewati proses yang disebut dengan login 

sistem. Mahasiswa harus memasukkan username dan 

passwordnya. Username pada form login Portal Akademik UNP 

adalah Nomor Induk Mahasiswa (NIM), sedangkan password 

untuk masuk ke sistem telah diperoleh oleh mahasiswa pada saat 

pertama presireg sebagai mahasiswa baru dan diberikan 

kewenangan untuk mengubah password sesuai dengan 

keinginannya dan bersifat rahasia. 

 

Gambar 3. Form login portal 
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Gambar 4  Form login portal 2 

 

2)  Halaman depan 

Bagian halaman awal setelah proses login dilakukan maka akan 

ditemui halaman selamat datang dari sistem. Pada halaman ini 

terdapat beberapa informasi seperti informasi pengguna, kotak 

masuk, pengumuman, diskusi terbaru, serta beberapa menu yang 

akan link ke halaman panduan, profil, informasi matakuliah yang 

ditawarkan, kartu rencana studi, lembar hasil studi, transkrip 

nilai, informasi akademik, workshop, ubah password, pesan dan 

forum diskusi.  

         

             Gambar 5. Halaman depan portal  
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Gambar 6. Halaman depan portal2 

 

3) Halaman Profil 

Halaman profil akan muncul setelah kita mengambil link profil 

pada halaman depan Portal Akademik. Halaman profil 

menyediakan informasi tentang pengguna sistem portal sesuai 

dengan NIM dan password yang dimasukkan pada form login 

sistem. Pada halaman ini terdapat informasi biodata mahasiswa. 

Data profil tersebut sesuai dengan data mahasiswa yang 

diinputkan pada awal presireg sebagai mahasiswa baru. Data 

yang ditampilkan tidak/belum bisa diubah sendiri oleh 

mahasiswa. 

4)  Informasi matakuliah yang ditawarkan 

Halaman informasi matakuliah yang ditawarkan merupakan salah 

satu menu yang sangat berguna bagi mahasiswa sebelum 

pengambilan KRS karena memberikan informasi tentang daftar 
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matakuliah yang tersedia setiap semester aktif pada fakultas, 

jurusan, dan prodi yang bersangkutan.  

5) Pengentrian KRS 

 Halaman ini digunakan untuk melakukan pengambilan KRS 

mahasiswa. Pengambilan KRS ini disesuaikan dengan jadwal 

pengambilan KRS dari kampus. Untuk pengambilan matakuliah 

yang ditawarkan pada setiap semester yang aktif. Mahasiswa 

dapat memilih matakuliah yang akan diambil dan menyimpannya 

dengan  klik tombol tambah pada bagian bawah halaman. Setelah 

pengambilan KRS mahasiswa dapat langung mencetak KRS 

untuk mengetahui informasi jadwal perkuliahan.                 

 

                Gambar 7. KRS yang siap dicetak pada portal  

   

                       

 
                Gambar 8. KRS yang siap dicetak pada portal 2 
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6)    Informasi hasil studi 

Halaman informasi hasil studi menampilkan rekaman hasil 

studi seorang mahasiswa dari semester awal hingga semester 

terakhir yang telah diikuti oleh mahasiswa yang bersangkutan. 

Pemilihan hasil studi per semester dapat dilihat dengan memilih 

semester yang di tampilkan dalam bentuk drop down semester 

yang ingin dilihat. Halaman informasi hasil studi di Portal 

Akademik UNP  saat ini di alihkan ke portal2.unp.ac.id karena 

masih dalam pengembangan sistem. 

7) Informasi transkip nilai 

 Halaman informasi transkip nilai ini menampilkan informasi 

tentang nilai setiap matakuliah yang telah diambil pada setiap 

semester oleh mahasiswa yang ditampilka secara keseluruhan 

dan berisikan informasi data mahasiswa ( nama mahasiswa, 

program studi, status masuk, dan dosen pembimbing 

akademik), tabel salinan transkip nilai mahasiswa, dan prestasi 

akademik (berisikan informasi total mutu, total sks, dan IP 

Komulatif) dari mahasiswa tersebut. Halaman informasi 

transkip nilai di Portal Akademik UNP  saat ini di alihkan ke 

portal2.unp.ac.id karena masih dalam pengembangan sistem. 

8) Informasi akademik 

Halaman ini berisikan informasi akademik yang terdapat pada  

unit atau civitas akademika di UNP. 
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9) Logout 

Logout merupakan link yang disediakan untuk pengguna keluar 

dari website  Portal Akademik. 

11. Website digital library 

Website ini merupaka sebuah website yang ada di sistem smart 

campus UNP yang membantu mahasiswa dalam melakukan 

pengaksesan secara online dalam mengetahui informasi buku di 

perpustakaan UNP.  

12. E-learning UNP 

 Merupakan sebuah website yang diperuntukkan untuk dosen dan 

mahasiswa dalam proses yang berkaitan dengan pembelajaran 

berbasis elektronik yang sangat membantu dalam proses perkuliahan. 

E. Peranan Sistem Informasi dalam Pemecahan Masalah   

   Setiap perusahaan, instansi pemerintahan, dan organisasi tidak 

luput dari permasalahan. Terutama masalah yang berkaitan dengan 

pengelolaan manajemen. Oleh sebab itulah dibutuhkan sebuah tindakan 

untuk memecahkan permasalahan tersebut. Menurut Deni dan Fauzi 

(2013:43) menyatakan bahwa “pemecahan masalah adalah aktivitas 

terpenting yang dilakukan oleh seorang manajer merupakan suatu gambaran 

yang terlalu disederhanakan”. Pekerjaan dalam menyelesaikan masalah jauh 

lebih rumit daripada hanya sekedar pemecahan masalah. Sebenarnya 

pemecahan masalah merupakan salah satu aktivitas utama yang sering kali 

menentukan berhasil atau tidaknya karier suatu organisasi manajemen. 
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  Menurut  Deni dan Kunkun Fauzi (2013:44) menyampaikan langkah-

langkah pemecahan masalah sebagai berikut: 

a. Aktivitas intelijen, yaitu mencari kondisi-kondisi yang 

membutuhkan solusi di dalam lingkungan 

b. Aktivitas perancangan , yaitu menemukan, mengembangkan, dan 

menganalisis kemungkinan-kemungkinan tindakan 

c. Aktivitas pemilihan, yaitu memilih satu tindakan tertentu dari 

berbagai tindakan yang tersedia. 

d. Aktivitas peninjauan, yaitu menilai pilihan-pilihan masa lalu 

 

  Sehingga untuk melakukan masing-masing aktivitas di atas, 

pemecahan masalah harus memiliki informasi. Sistem informasi yang 

dikembangkan oleh pengguna (user) maupun spesialis informasi akan 

memberikan informasi ini. 

F. Audit Teknologi Informasi 

1. Defenisi Audit Teknologi Informasi 

  Audit teknologi informasi adalah bentuk pengawasan dan 

pengendalian dari infrastruktur teknologi informasi secara menyeluruh. 

Audit teknologi informasi akan berjalan bersama-sama dengan audit 

financial dan audit internal serta kegiatan pengawasan dan evaluasi lain 

yang sejenis. Menurut Ron Webber (1999:10), “Information systems 

auditing is the process of collecting and evaluating evidence to 

determine whether a computer system safeguards assets, maintains data 

integrity, allows organizational goals to be achieved effectively, and uses 

resources efficiently”. Audit sistem informasi adalah proses 

pengumpulan dan pengevaluasian bukti untuk menentukan apakah 

sistem komputer dapat melindungi asset, memelihara integritas data, 
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memungkinkan tujuan organisasi untuk dicapaik secara efektif dan 

menggunakan sumber daya secara efisien. 

  Menurut Gondodiyoto (2003:151) audit sistem informasi 

merupakan suatu pengevaluasian untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kesesuaian antara aplikasi sistem informasi dengan prosedur yang telah 

ditetapkan dan mengetahui apakah sistem informasi telah didesain dan 

diimplementasikan secara efektif, efisien, dan ekonomis serta memiliki 

mekanisme pengamanan aset yang memadai, serta jaminan integritas 

yang memadai. Sehingga dapat ditarik kesimpulan audit sistem informasi 

merupakan mekanisme atau proses pengumpulan data pengevaluasian 

bukti audit dengan tujuan untuk mengetahui sebuah sistem informasi 

yang berbasiskan komputer sudah mampu atau belum dalam melindungi 

aset perusahaan, menjaga keintergritasan data serta mampu mendukung 

pecapaian tujuan dari perusahaan secara efektif dan efisien.   

2. Tahapan Audit Teknologi Informasi 

 Menurut Suryatno (2011:2) menerangkan tahapan audit teknologi 

informasi meliputi perencanaan, pengumpulan bukti, pendokumentasian 

bukti dan mendiskusikan dengan audite tentang penemuan masalah yang 

memerlukan perbaikan kemudian pembuatan laporan audit. Kemudian 

menurut Weber dalam imam (2011:25) dalam pengumpulan bukti-bukti 

audit dilakukan dengan cara: 
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a. Audit Arround The Computer 

Cara pengumpulan bukti audit yang dilakukan terhadap 

penyelenggaraan sistem informasi berbasis komputer tanpa 

menggunakan kemampuan dari peralatan itu sendiri. Pada saat itu 

belum dilakukan pemeriksaan secara langsung terhadap data dan 

program. 

b. Audit with The Computer 

Cara pengumpulan bukti audit terhadap suatu sistem informasi 

berbasis komputer dengan menggunakan kemampuan dari komputer 

yang dilengkapi dengan software pendukung sehingga bisa membantu 

auditor dalam mendapatkan informasi dari permasalahan yang terjadi. 

c. Audit Through The Computer  

Cara pengumpulan bukti audit terhadap suatu sistem informasi berbasis 

komputer dengan menggunakan fasilitas dan komputer sehingga dapat 

dilakukan pemeriksaan pada kebenaran software aplikasi dan mampu 

memastikan kehandalan dari program aplikasi yang digunakan. 

3. Control Objective For Information Related Tecnology  

 Menurut Suryatno (2011:3) Control Objective For Information 

Related Tecnology (COBIT) menerangkan COBIT sebagai kerangka tata 

kelola teknologi informasi atau yang dikenal dengan IT governance  

dimana memiliki tujuan untuk ditunjukkan pada manajemen, staf  

pelayanan teknologi informasi, control department, fungsi audit dan 

pemilik sistem informasi tersebut. 

http://drumerchuyz234.blogspot.com/
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 Selain itu menurut Jack (2003:222) menjelaskan COBIT ditujukan 

untuk memastikan kerahasiaan, integritas dan kehandalan data serta 

informasi yang sensitife dan kritikal seperti terlihat pada gambar 10 

berikut: 

 COBIT memiliki desain yang terdiri dari 34 high level control 

objectives untuk mengambarkan proses teknologi informasi yang terdiri 

dari 4 domain: 

a. Plan and Organise 

b. Acquire dan implement 

c. Deliver dan Support 

d. Monitoring dan Evaluate 

Selain itu Framework COBIT menyertakan beberapa: 

a. Maturity Models 

b. Critical Success Factors 

c. Key Goal Indikator 

d. Peformance Indicator 

 Pengembangan COBIT merupakan sesuatu yang digunakan secara 

ekspilisit. Suatu perencanaan audit teknologi informasi dapat dimulai 

dengan menentukan area-area yang relevan dan berisiko paling tinggi, 

dilakukan dengan analisa terhadap 34 proses dalam COBIT. Menurut 

Jack (2003:215) menerangakan tentang frameworks lain selain COBIT, 

terdapat pula beberapa frameworks lain seperti COSO, CoCo, Cadbury, 
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SAC and eSAC serta SASs 55/78/94 yang digunakan untuk menganalisis 

keberhasilan sebuah program. 

4. Tujuan Audit Teknologi Informasi 

   Menurut Hidayatullah (2014:3) menerangkan  bahwa tujuan audit 

sistem informasi dapat dikelompokkan ke dalam 2 aspek utama dati 

ketatakelolaan teknologi informasi, yaitu: 

a. Conformance (kesesuaian), memberikan tujuan yang difokuskan 

untuk memperoleh kesimpulan atas aspek kesesuaian, seperti: 

kerahasiaan, integritas, ketersediaan dan kepatuhan. 

b. Peformance (kinerja), menerangkan tujuan yang difokuskan untuk 

memperoleh kesimpulan tentang aspek kinerja yaitu: efektifitas, 

efisiensi dan kehandalan 

 Selain itu menurut Weber  menerangkan tujuan audit adalah 

untuk: 

a. Mengamankan aset 

b. Menjaga integritas data 

c. Mengaja efektivitas sistem 

d. Mencapai efisiensi sumberdaya. 

 

G.  End-User  Computing Satisfaction 

1.  Pengertian End-User Computing  

 Menurut Abdul (2003:86) mengemukakan bahwa “end-user-

computing merupakan suatu lingkungan yang memungkinkan pemakai 

secara langsung dapat menyelesaikan sendiri persoalan terhadap 

kebutuhan informasi”.  

http://hidayatullahamri.wordpress.com/
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  Dalam lingkungan end-user computing (EUC), para pemakai 

akhir (end-user) dapat dikelompokkan seperti terlihat pada tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Kategori Pemakai Akhir dalam Lingkungan EUC 

Kategori Pemakai Akhir Karakteristik 

Pemakai akhir nonprogramer - Mengakses data yang disimpan dalam 

dalam komputer melalui program 

yang sudah tersedia. 

- Akses dibatasi atau didasarkan menu 

Pemakai level perintah - Mengakses data berdasarkan kebu- 

tuhan. 

- Melakukannya dengan menggu-nakan 

pembangkit laporan atau dengan 

memberikan perintah-perintah 

sedrhana melalui bahasa query (SQL).  

Pemograman pemakai akhir - Menggunakan bahasa berlevel-

perintah (command level), proce- 

dural secara langsung berdasarkan 

kebutuhan informasi yang bersifat 

pribadi. 

Personil pendukung fungsi-   

onal 

- Pemograman terlatih yang 

mendukung program berdasarkan 

kebutuhan pemakai akhir yang lain 

- Bekerja di area fungsional 

Personil pendukung komputa- si 

fungsional 

- Umumnya berada pada dalam pusat 

informasi 

- Menguasai bahasa-bahasa untuk 

pemakai akhir dan dapat membuat 

perangkat lunak aplikasi dan  sistem 

 

Pemogram pemrosesan data - Umumnya berada dalam pusat 

informasi 

- Menguasai bahasa-bahasa untuk 

pemakai akhir dan dapat membuat 

perangkat lunak aplikasi dan sistem. 

- Bekerja atas dasar kontrak. 

Sumber : Abdul Kadir (2003:87) 

 

            End-user  Computing Satisfaction (EUCS) merupakan sebuah 

metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna 

sebuah sistem atau aplikasi dengan membandingkan antara harapan 

dengan kenyataan dari sebuah informasi. Pengukuran terhadap 
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kepuasan pemakai sebuah sistem atau aplikasi juga sudah menjadi hal 

yang sering dibahas dalam disiplin ilmu sistem informasi. End-User 

Computing (EUC) adalah sebuah konsep dalam rekayasa perangkat 

lunak yang mengacu kepada abstraksi dari kelompok orang-orang 

yang pada akhirnya akan mengoperasikan software (yaitu pengguna 

yang diharapkan atau target-user). 

      Sejumlah penelitian sudah dilakukan untuk memberikan suatu 

gambaran secara keseluruhan tentang evaluasi untuk keberhasilan 

sebuah sistem itu dibuat yaitu dimana end-user  atau pengguna akhir  

sebuah sistem telah mengganggap pemakaian dari sistem atau apikasi 

merasa puas dengan menggunakan sistem informasi yang ditinjau dari 

faktor-faktor yang membentuk kepuasan tersebut.  

2.   Keuntungan EUCS 

           End-user computing satisfaction memberikan keuntungan baik 

kepada perusahaan maupun pemakai. Pertama, perusahaan akan 

memperoleh keuntungan dengan memindahkan beberapa muatan kerja 

dari bagian pelayanan informasi kepada end-user. Hal ini 

memungkinkan bagian pelayaan informasi untuk mengembangkan 

sistem organisasional yang mungkin lebih menjadi muatan kerja yang 

menumpuk selama beberapa bulan atau tahun. Kedua, tidak 

diikutsertakannya spesialis informasi dalam proses pengembangan 

bisa mengatasi masalah yang telah menggangu pengimpleentasian 

sepanjang era komputer yaitu komunikasi. 
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 Banyak pemakai yang tidak memahami jargon komputer yang 

diungkapkan spesialis informasi, dan banyak spesialis informasi yang 

tidak memahami tugas atau tanggung jawab pemakai. Karena para 

pemakai memahami kebutuhannya sendiri dengan lebh baik dari pada 

orang lain, maka ketika mereka mengembangkan sistem mereka 

sendiri, mereka mungkin akan lebih puas dengan hasilnya. Sedangkan 

keuntungan yang paling penting adalah dalam dukungan kebutuhan 

pemakai dalam memecahkan masalah dan sistem memberikan apa 

yang dibutuhkan oleh pemakai.  

3.  Dimensi EUCS 

 

   Model evaluasi EUCS yang dikembangkan oleh Doll & 

Torkzadeh (1991:258) ini menekankan “kepuasan (satiafaction) 

pengguna akhir terhadap aspek teknologi, dengan menilai isi, 

keakuratan, format, waktu dan kemudahan penggunaan dari sebuah 

sistem”. Model EUCS telah banyak diuji coba oleh peneliti lain untuk 

menguji reliabelitas dan hasilnya menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang bermakna meskipun instrument ini diterjemahkan dalam 

berbagai bahasa yang berbeda 

 

 

 

 

 



38 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 9. Model Evaluasi End-user  Computing   Satisfaction 

(sumber: Doll & Torkzadeh (1991:258)) 

  

          Berikut ini merupakan penjelasan dari setiap dimensi EUCS 

dari sebuah sistem:  

a. Dimensi Content  

  Menurut Zulkifli (2000:317) mengambarkan “isi dari 

sebuah sistem informasi dapat diartikan sebagai kelengkapan dari 

informasi yang disajikan”. Content merupakan dimensi yang 

digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna yang ditinjau dari 

kelengkapan isi suatu sistem. Beberapa kriteria dari dimensi isi dari 

sebuah sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang digunakan 

EUCS 

Accuracy 

Timeliness 

Easy of use 

Format 

Task Match 

Clarity 

Correctness 

Exactness 

Task Match Content 

User friendly 
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oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh 

sistem tersebut.  

  Dimensi ini mencakup hal yang berkaitan dengan 

kelengkapan dari isi website sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

tersedianya fitur-fitur yang mendukung proses pelayanan akademik 

bagi dosen dan mahasiswa, website konsisten / memiliki 

keseragaman informasi. 

b. Dimensi Accuracy 

  Abdul dan Terra (2003:546) mengemukakan bahwa 

“akurasi berarti informasi bebas dari kesalahan”. Kemudian 

menurut Zulkifli (2000:316) menyatakan bahwa “akurasi atau 

ketelitian dapat didefenisikan sebagai perbandingan dari informasi 

yang benar dengan jumlah seluruh informasi yang dihasilkan pada 

satu proses pengolahan data tertentu”. Sehingga dari beberapa 

defenisi yang dikemukakan oleh para ahli, dimensi Accuracy 

dimaksudkan sebagai keakuratan data ketika sistem menerima 

input kemudian mengolahnya menjadi sebuah informasi.  

  Dimensi accuracy mencakup pada ketepatan dari data 

yang dihasilkan oleh website tersebut seperti website menyediakan 

informasi yang akurat, integritas dan keutuhan data yang 

dihasilkan, keterbatasan hak akses pada masing-masing user dan 

lain sebagainya. 
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c. Dimensi Format   

  Format atau bentuk  merupakan dimensi untuk mengukur 

kepuasan pengguna dari sisi tampilan dari sistem informasi atau 

sistem aplikasi website tersebut. Menurut Pressman (2012:459) 

mengemukakan bahwa “daya tarik dari aplikasi-aplikasi web bisa 

dilihat dari daya tarik visualnya, terlihat dari tampilan isi, 

keseimbangan dari teks-teks, grafik-grafik, dan mekanisme 

navigasinya. Dimensi Format menekankan pada tampilan website 

yang ditinjau dari segi  tata letak yang teratur tidak menimbulkan 

kebinggungan dari penggunanya, paduan  warna yang  tidak 

menimbulkan kekontrasan pada mata sehingga memenuhi standar 

estetika, dan website juga memiliki standarisasi dalam 

keseragaman bentuk.  

  Menurut Insap Santosa (2004:65) mengemukakan tentang 

salah satu kriteria yang harus diperhatikan pada sebuah antarmuka 

adalah tampilan yang menarik. Sehingga format atau tampilan 

visual  dari sebuah website sangat dibutuhkan dalam menarik minat 

penggunanya. 

d. Dimensi Easy Of Use  

  Dimensi easy of use digunakan untuk mengukur kepuasan 

pengguna dari sisi kemudahan penggunaan sistem atau biasa 

dikenal dengan user friendly. Menurut Zulkifli (2000:192) 

mengatakan bahwa “user-friendly, artinya orang dapat 
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menggunakan perangkat lunak aplikasi dengan mudah tanpa 

memerlukan pelatihan teknis”. Kemudahan dalam penggunaan 

sistem ini bisa dilihat melalui proses memasukkan data, mengolah 

data, dan menghasilkan informasi yang dibutuhkan dengan kata 

lain tidak menimbulkan kebinggungan bagi penggunanya. 

  Kemudahan dalam penggunaan website ditunjang dengan 

beberapa kriteria seperti kemudahan dalam penggunaan website 

supaya tidak menimbulkan kebingungan bagi penggunanya, 

penggunaan yang konsisten, tersedianya tool pembantu yang 

memudahkan penggunaan, dan memberikan pesan kesalahan yang 

lebih informatif untuk memberikan pesan eror yang mudah 

dipahami oleh pengguna website.  

  Menurut Insap Santosa (2004:6) menerangkan bahwa 

istilah user friendly digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

yang dimiliki oleh perangkat lunak yang mudah dioperasikan, dan 

sejumlah kemampuan lain sehingga pengguna merasan betah dalam 

mengoperasikan program. Pengguna sebuah program aplikasi yang 

pemula juga tidak akan mengalami banyak kesukaran untuk 

mengoperasikan sebuah program aplikasi. 

e. Dimensi Timeliness  

  Menurut Zulkifli (2000:317) mengemukaan bahwa 

“ketepatan waktu dari suatu informasi sangat bergantung pada 

keperluan akan informasi bersangkutan”. Kemudian menurut Deni 
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dan Kunkun Fauzi (2013:2) menyatakan bawah “informasi itu 

harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan”. 

Dimensi timeliness yaitu dimensi yang digunakan untuk mengukur 

kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu sebuah sistem dalam 

menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan. 

Ketepatan waktu dari sebuah website dapat dilihat dari respon time  

yang cepat dan sesuai dengan kebutuhan dari pengguna, informasi 

yang tersedia pada website up-to-date, serta tersediannya shortcut 

dalam melakukan proses kerja yang cepat. Menurut Deni dan 

Kunkun Fauzi (2013:2) menerangkan bahwa “tepat waktu artinya 

adalah informasi yang dibutuhkan oleh pengguna tersedia pada saat 

informasi tersebut dibutuhkan”. Sehingga dapat dipahami bahwa 

ketepatan waktu dari sebuah informasi yang dihasilkan oleh 

website harus sesuai waktu yang diinginkan oleh pengguna website. 

H.  Kepuasan Pengguna Sistem 

  Menurut Supranto (2011:233) menyatakan “kepuasan adalah perasaan 

senang atau kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara  kinerja 

atau hasil yang dirasakannya dengan  harapannya”. Kemudian menurut Kotler 

(2003:61) mengemukakan “satisfaction is person’s feeling of pleasure or 

disappointment resulting from comparing a product’s perceived performance 

(or outcome) in relation to his or her expectation”. Maksudnya kepuasan 

adalah perasaan seseorang akan kesenangan atau kekecewan yang disebabkan 

membandingkan hasil kinerja sebuah produk dengan harapannya. 
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  Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil dalam pelaksanaan suatu 

tugas tertentu. Kepuasan pelanggan adalah suatu keadaan dimana kebutuhan, 

keinginan, dan harapan pelanggan dapat terpenuhi pada suatu produk yang 

dikonsumsi. Kepuasan dapat diartikan sebagai suatu keadaan dalam diri atau 

sekelompok orang yang telah berhasil mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan 

dan diinginkannya. Kepuasan end-user  sistem informasi merupakan tingkat 

kesepadanan antara kebutuhan yang ingin dipenuhi dengan kenyataan yang 

diterima.  

   Kepuasan pengguna informasi merupakan sikap multidimensional 

dari pengguna sistem terhadap aspek-aspek yang berbeda dalam sebuah sitem 

informasi. Tolak ukur dari kepuasan pengguna sistem adalah gambaran 

sejauh mana informasi yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi 

yang dibutuhkan oleh pengguna. Kepuasan pengguna juga menjadi penilaian 

yang menyangkut apakah kinerja suatu sistem informasi tersebut baik atau 

tidak baik dan apakah sistem tersebut cocok atau tidak dengan tujuan 

penggunanya. Kepuasan pengguna sistem dimaksudkan sebagai hasil yang 

dapat dirasakan oleh pengguna mengenai kinerja suatu sistem yang 

dioperasikan sesuai dengan harapan mereka dan sesuai dengan kebutuhan 

mereka.  

  Kepuasan pengguna dapat digunakan indikator  yang dikemukakan 

oleh Supranto (2011:18) tentang mengukur kepuasan pengguna rekayasa 

perangkat lunak dengan faktor-faktor yang beorientasi kepada pengguna 

perangkat lunak seperti: 
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1. Kebenaran (correctness) tentang sejauh mana perangkat lunak 

memenuhi spesifikasi dan kebutuhan pengguna atau pelanggannya, 

2. Keandalan (reliability) dari sebuah perangkat lunak dalam memberikan 

keberhasilan dalam memperoleh informasi bagi penggunanya,  

3. Kepuasan menyeluruh (Overall satisfaction) yaitu tentang perasaaan 

bahagia dan senang dengan adanya perangkat  lunak dan terpenuhinya 

harapan pengguna, 

4. Kegunaan (useability) tanggapan pengguna tentang keberhasilan 

produk dalam penyediaan layanan online  

5. Keterujian (testability) tentang sejauh mana perangkat lunak berfungsi 

dengan baik,  

6. Pemeliharaan (maintainability) tentang kemampuan dalam 

memperbaiki kesalahan program operasional 

7. Kemudahan Transfer (portability) tentang kemampuan dalam 

mentransfer program antar perangkat 

8. Kemudahan komunikasi antar sistem (intraoperability) tentang 

kemampuan dalam komunikasi antar perangkat lunak 

9. Keterkaitan sistem (interoperability) tentang kemampuan dalam 

pengaitan satu sistem dengan sistem yang lainnya 

10. Keluwesan (flexibility)  tentang kemampuan dalam mengubah program 

operasional secara mudah 

 Penelitian ini mengambil pengguna sistem (end-user) pada kategori 

pemakai akhir nonprogrammer sehingga dalam penelitian ini yang diambil 
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sebagai indikator kepuasan pengguna adalah kebenaran (correctness), 

keandalan (reliability), kepuasan menyeluruh (Overall satisfaction), 

kegunaan (useability), keterujian (testability).  

 Sementara itu untuk lima indikator kepuasan lainnya, dalam penelitian 

ini tidak mungkin dilakukan oleh pengguna akhir nonprogrammer yang 

yang dijadikan sebagai reponden yaitu mahasiswa dan dosen untuk  

indikator pemeliharaan (maintainability), kemudahan transfer (portability), 

keterkaitan sistem (interoperability), kemudahan komunikasi antar sistem 

(intraoperability), dan keluwesan (flexibility) . Menurut Abdul (2003:87) 

menyampaikan bahwa pengguna akhir nonprogrammer hanya melakukan 

kegiatan mengakses data yang disimpan dalam dalam komputer melalui 

program yang sudah tersedia, melakukan akses dibatasi atau didasarkan 

menu yang telah disediakan sehingga tidak memiliki pemahan yang baik 

dalam program.  

I. Aplikasi Statistical Product and Service Solution  (SPSS) 

 Menurut Duwi (2009:2) mengatakan bahwa “SPSS merupakan 

program untuk olah data statistic yang paling popular dan paling banyak 

pemakainya”. Pertama kali program SPSS dibuat pada tahun 1968 oleh 3 

orang mahasiswa Stanford University dengan nama statistical package the 

social sciences. Sehingga dapat dipahami bahwa program SPSS merupakan 

sebuah paket software yang bisa digunakan untuk melakukan analisis data. 
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J. Kerangka Pikir 

           Kerangka pikir dari penelitian ini mengacu pada teori yang 

dikemukakan oleh Doll dan Torkzadeh (1991:258) tentang EUCS. Dalam 

penelitian ini terhadap kepuasan pengguna akhir terhadap website Portal 

Akademik UNP.  

Secara skematis kerangka pikir tersebut dapat digambarkan seperti dibawah 

ini: 

 

 

    

                                                        

 

  

Gambar 10. Kerangka pikir 

 

K. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Jefri Gumilar, Afriyudi, dan Ilman Zuhri Yadi (2012) yang 

berjudul “Analisa Sistem Informasi Entri KRS Online pada Universitas 

Bina Darma dengan menggunakan Metode End-User Computing 

satisfaction” menyatakan bahwa pada pengujian hipotesis yang 

menggunakan uji t menunjukkan bahwa dari kelima variabel independen 

yang diteliti, hanya tiga variable yang terbukti secara signifikan 

mempengaruhi variabel kepuasan (Y) yaitu variabel isi, kemudahan, dan 

ketepatan waktu. Bentuk, kemudahan dan ketepatan waktu secara 

bersama-sama  terbukti berpengaruh terhadap variabel kepuasan terlihat 

Content (X1) 

Accuracy (X2) 

Format (X3) 

Easy of use (X4) 

Timeliness (X5) 

Kepuasan  pengguna 

website Portal 

Akademik  

(Y) 
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dari angka Adjusted R Square sebesar 0,745 yang menunjukkan bahwa 

74,5% variabel kepuasan dapat dijelaskan oleh kelima variabel 

independen. Sedangkan sisanya sebesar 25,5% dijelaskan oleh faktor 

lain. 

2. Penelitian Yoel Indra Kusuma Rasman (2012) yang berjudul “Gambaran 

Hubungan Unsur-Unsur End-user  Computing Satisfaction Terhadap 

Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Rumah Sakit di RSUD Kota 

Depok Tahun 2012” mengatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

seluruh variabel independen, yang terdiri dari conten, format, accuracy, 

timeliness, dan easy of use memiliki hubungan signifikans dengan 

kepuasan pengguna. Hasil dari kepuasan pengguna menunjukkan 26 

responden merasa puas dan 21 responden menyatakan tidak puas 

terhadap sistem informasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa masih 

banyak pengguna belum merasa puas terhadap sistem informasi rumah 

sakit, hal tersebut dapaat dibuktikan  dengan 44,7 % responden merasa 

tidak puas. 

L. Hipotesis Penelitian 

 Syofian (2013:28) Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban 

sementara terhadap rumusan masalahan penelitian. Berdasarkan isi 

rumusannya hipotesis dapat dibedakan menjadi dua, yaitu hipotesis kerja 

(Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hipotesis kerja (Ha) adalah hipotesis yang 

menyatakan pembenaran dari suatu fenomena, atau menyatakan adanya 

hubungan antara dua variabel atau lebih sedangkan hipotesis nol (Ho) adalah 
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hipotesis yang menyatakan ketidakbenaran dari suatu fenomena atau 

menyatakan tidak ada hubungan antara dua variabel atau lebih. Berdasarkan 

rumusan masalah dan kerangka yang dikemukakan sebelumnya hipotesis 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis simultan: 

H0 : Dimensi EUCS tidak memiliki kontribusi terhadap kepuasan 

pengguna website Portal Akademik UNP. 

Ha : Dimensi EUCS memiliki kontribusi terhadap kepuasan pengguna 

website Portal Akademik UNP. 

Hipotesis Parsial: 

H01 : Faktor Content yang merupakan bagian dari dimensi EUCS  tidak 

memiliki kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal 

Akademik UNP. 

Ha1 : Faktor Content yang merupakan bagian dari dimensi EUCS  memiliki 

kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal Akademik 

UNP. 

 

H02 : Faktor Accuracy yang merupakan bagian dari dimensi EUCS tidak 

memiliki kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal 

Akademik UNP. 

Ha2 : Faktor Accuracy yang merupakan bagian dari dimensi EUCS 

memiliki kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal 

Akademik UNP. 
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H03 : Faktor Format yang merupakan bagian dari dimensi EUCS tidak 

memiliki kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal 

Akademik UNP. 

Ha3 : Faktor Format yang merupakan bagian dari dimensi EUCS memiliki 

kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal Akademik 

UNP. 

H04 : Faktor easy of use  yang merupakan bagian dari dimensi EUCS tidak 

memiliki kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal 

Akademik UNP. 

Ha4 : Faktor easy of use  yang merupakan bagian dari dimensi EUCS 

memiliki kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal 

Akademik UNP. 

H05 : Faktor timeliness yang merupakan bagian dari dimensi EUCS tidak 

memiliki kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal 

Akademik UNP. 

Ha5 : Faktor timeliness yang merupakan bagian dari dimensi EUCS 

memiliki kontribusi terhadap kepuasan pengguna website Portal 

Akademik UNP. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kontribusi dimensi EUCS (isi, akurasi, bentuk, kemudahan 

penggunaan, dan ketepatan waktu) terhadap kepuasan pengguna website Portal 

Akademik UNP dapat diambil simpulan sebagai berikut : 

1.  Seluruh instrumen EUCS (isi, akurasi, bentuk, kemudahan penggunaan dan 

ketepatan waktu) secara bersama-sama memiliki kontribusi terhadap 

kepuasan pengguna website Portal Akademik UNP sebesar 92,70% dan 

7,30% lagi dipengaruhi oleh variabel lain.  

2.  Kontribusi yang diberikan oleh faktor isi sebesar 13,32%, faktor akurasi 

sebesar 21,16%, faktor bentuk sebesar 22,56%, dan faktor ketepatan waktu 

sebesar 8,59% terhadap kepuasan pengguna website Portal Akademik UNP. 

Sedangkan faktor kemudahan penggunaan tidak memiliki kontribusi terhadap 

kepuasan pengguna website dengn besar kontribusi 0,05%. 

B. Saran 

   Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut:  

1.  Perlu dilakukan peningkatan dalam menyediaan informasi yang tepat dan 

benar serta website Portal akademik juga perlu menyediakan informasi sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya. 
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2. Perlu dilakukan peningkatan keakuratan data dan informasi  pada website 

Portal Akademik di UNP supaya informasi yang dibutuhkan pengguna bisa 

lebih akurat lagi serta perlu peningkatan dalam  hasil pencarian  informasi 

dengan tepat   

3. Perlu dilakukan peningkatan dari segi  perpaduan warna dan tata letak dari 

website Portal Akademik UNP supaya lebih menarik dan disukai oleh 

penggunanya. 

4. Perlu dilakukan peningkatan dari segi  kemudahan dalam pengaksesan 

website Portal Akademik UNP.  

5. Peningkatan dalam penyediaan informasi yang lebih up-to date  dengan arti 

website Portal Akademik UNP harus memperbarui terus informasi yang akan 

diakses oleh pengguna serta perlu peningkatan respon time yang cepat dari 

website Portal Akademik UNP. 

6. Peningkatan dalam memberikan kemudahan pelayanan dan penyediaan 

pelayanan  online bagi pengguna website Portal Akademik UNP 
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